BAB III

IKATAN CENDEKIAWAN MUSLIM SE-INDONESIA (ICMI)

A. SEJARAH BERDIRINYA ICMI

Pembentukan ICMI merupakan tongaak penting dalam
hubungan akomodatif antara Islam dan negara karena dalam
organisasi ini bertemu tokoh-tokoh vang ada diluar birokra-
si dengan vang ada didalam birokrasi. Sehinaga ada vang
menyebutkan aliansi antara cendekiawan muslim dengan birok-
rasi.

Menelusuri jejak sejarah berdirinya ICMI harus
dipandang dari dua sisi yanag saling berkaitan: Selain dari
sejafah proses pembentukannva, Jjuga dari sisi kultural.
Pertama, melihat dari proses peristiwa pembentukan ICMI
secara kronologis dari sejak diidekan hingga terbentuknva
suatu badan. Kedua, melihat secara kultural maksudnya latar
belakang sejarah perjuangan Danjang cendekiawan muslim,
dari kebangkitan hingga upavanya untuk tampil ketengah
dinamika politik nasional, membentuk asosiasi sesamanvya
vana pernah beberapa kali gagal sehinqgga oadéysaat kesempa-
tan jtu datana maka keniscayaan itupun terijadi. Pemahaman
terhadap kedua sudut pandang inj diharapkan membentuk kesan
bahwa proses terbentuknya ICMI lewat simposium cendekiawan
muslim di  Malang memilki mata rantai vang panjang dengan
terobosan perijuangan kultural cendekiawan muslim masa-masa

sebelumnva.
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1. Proses Kronologis Berdirinya ICMI

ICMI terbentuk melalui perijalanan yang panijang dan
perjuangan vana tak kenal lelah. Awalnva dari hasrat menaga-
dakan simposium dengan tema: "Sumbanasih cendekiawan muslim
menuiu era tingagal landas", oleh lima oranag mahasiswa
fakultas tehnik Universitas Brawi java Malanq.62Mereka itu
adalah Erik Salman G.D., Alj Mudzakir, M. Zaenuri, Awanq
surva dan M. TIabal dimana sebelumnya telah diciptakan
semacam kondisi Q&nq kondusif oleh Imaduddin Abdulrahim
atau serina dikenal dengan Bang Imad.53 |

Simposium itu  rencananva dibuat kecil-kecilan,
diaulirkan lewat Unit Aktifitas Kerohanian Islam (UAKI)
Unibraw. Pada saat rencana ini dihadapkan kepada Prof. Dr.
Ika Rohdjatun Sastrahidayat dosen Unibraw dan DR. Fuad
Amsari ekolog Universitas Airlangua, qagasan itu dianggap
kurana besar. Kedua tokoh cendekiawan muslim Al-Falah (CMF)
1Lu” menvarankan agar simposium diselenggarakan secara

nasional, dengan mendatangkan B.J. Habibie dan Imaduddin
64

62. Editorial. Simposium Cendekiawan Muslim, Angkat
wniata, edisi 8 desember 1990, diambil dari kliping mass

media cetak tentang ICMI; Abrar Muhammad ed. ICMI Dan_ Harapan
Umnat. . YPI Rubhama, jakarta, 1991, hal. 14

3. Laporan., Terpilihnya Orang Dekat pak. harto,

£ditor, no. 14, 15 Desember 1990 (Abrar Muhammad, hal. 87)

] ] [

64. Laporan, Menagelar sebuah Ide Besar, Prospek,
8 Desember 1990, hal. 12-13
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Bana Imad. mantan ketua harian masjiq Salman 178
dan pelopor mendirikan MSC (Moslem Student Club).di Amerika
ini, menangaapi proposal simposium dengan sanagat antusias,
ITa bahkan menaoreksi proposal vang akan dibawa ke Habibie,
bersama-sama Drs. M. Dawam Rahardjo., bana Imad mengusulkan
agar para Mahasiswa itu meluaskan qagasan dari sekedar
mengaelar simposium menuju pendirian sebuah asosiasi na-
sional baai cendekiawan muslim. &2

Selain menemui Habibie, Bang Imad menausulkan agar
menemui  juaa Menteri  Lingkungan Hidup Emil salim agar
memimpin  konferensi nasional itu. Ketaatan Emil Salim
terhadap Islam, dan reputasinva sebagail tokoh toleran dan
baik hati dikenal luas dikalanaan media nasional. Bana Imad
dan para mahasiswa secara pribadi tidak kénal sama Prof.
Habibie. namun telah menagenal bajk wawancaranyva di televisi
dan cerita tentananva di majalah muslim populer Kiblat,
dimana menteri berbicara secara hangat mengenai Islam.66

Pada pertemuan selanijutnya, Emil Salim setuju
menaghadir] simposium nasional tetapi menolak memimpin
siaanisasi itu., denogan berkeras bahwa ja terlalu tua dan
Hahibie akan lebih efektif dan energik, kembali para maha-
“iswa berpaling pada Habibie untuk memimpin organisasi jtu.

65. I b i d
66. Robert W. Hefner, Op-Cit, hal. 38, bandingkan

dengan Simposium Cendekiawan Muslim, Angkatan Bersenjata, 8
Desember 1990.
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Atas saran Nurcholish Madiid, akan dinamai ISMI (Ikatan
Sarjana Muslim Indonesia).®’

Dihubunaui melaluj surat dan telephon, Habibie
menolak bertemu dengan kelima mahasiswa itu. Menurut pem-
bantu dekatnya, ja secara Dribédi memprotes,"Bagaimana sava
melakukannya? saya seorand insinyur dan seorang pembuat
pesawat terbana, bukan pakar islam!". Ia dilaporkan juqa
telah menqundakapkan ketakutan bahwa dengan menyetuijui
untuk memimpin oraanisasi itu ja mungkin melanggar harapan
presiden Soeharto.

Hanva setelah Habibie dihubungi oleh mantan Menteri
Agama Alamsyah Ratu Perwiranegara maka ja setuiju menemui
para mahasiswa. Saran Imaduddin pula vang membuat para
mahasiswa menundukkan keengganan Habibie melalui Alamsyah.

Para mahasiswa dan pendukunanva diberi kesempatan
bertemu Habibie, maka pada 23 agustus 1990, para mahsiswa
ditemani Imaduddin, dawam rahardio dan M. Svafi'i Anwar
diterima Habibie di aedung BPPT jl. Thamrin no. 8 Jakarta.®8
Para mahasiswa dan pendukung mereka lanasung menyampaikan
aagasan, vana menurut salah satu dari mereka vyang hadir,
pertemuan  berjalan seperti sebuah monoloa panjang dan

“»lisah. Setelah itu, habibie memberikan tanqgapan positif

67. Nurchelish Madjiid, Habibie Ganti S. Menijadi C
(Cak. Nur jlentrehkan Riwayat nama ICMI), Jawa Pos, 17 oktober
1991, hal. 1

68. A. Makmur Makka, ICMI Bukan Rekavasa Dari Atas,
Berita Buana, 16 Februari 1991 (Abrar Muhammad. hal. 215)
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pada qagasan tersebut dan mensyaratkan petisi dukunagan
untuk diedarkan dikalangan tokoh-tokoh cendekiawan muslim
baagi kepemimpinannvya pada organisasi tersebut, sehinagga
bisa mengesankan Presiden bahwa seruan mereka didukung oleh
masyarakat muslim secara luas. Kecuali itu ia meminta garis
besar organisasi asosiasi dan tujuannya untuk disampaikan
kepada Presiden. "Saya membantu Presiden", katanva,"Sehing-
aa saya harus meminta izin beliau untuk bekerja sama denaan
kalian”.ﬁg

Pada saat ini sudah bisa dikatakan memasuki fase
pembagian tuagas. Habibje melakukan pendekatan ditinakat
supra struktur politik termasuk pada Pak harto, para maha-
siswa dan pendukunagnya melakukan pendekatan pada cendekia-
wan dalam  bhentuk  susunan  draft  dan  dukungan tertulis.
Rinagkasnya dapat disimpulkan bahwa kelahiran ICMI terijadi
melalui tica tahap vanag berkaitan vaitu. prakarsa mahasis-
wa, dukunagan sejumlah cendekijawan dan pendekatan Habibje
ditinagkat suprastruktur politik.

Dukungan resmi vana diminta oleh Habibie itu disusun
dalam hentuk draft dan diberi kata pengantar oleh M. dawam
Fahardijo. Ketikha diedarkan ternvata surat dukunaan itu
mendapat  sambutan  Juar biasa. Awal september Erik  dkk.
mampu menaumpuliksn nama 34 oranag termasuk mereka vanag dari
Malana, Surabaya, Bogor dan Bandung, kemudian ditambah &

oranag dari BPPT dan terakhir 9 orang dari Yogyakarta. Maka

69. Robert W. Hefner, Op-Cit, hal. 40
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lengkaplah para penandatangan itu 49 orang dan ini dikenal
dengan "49 sponsor ICMI", Pada saat ini simposium berubah
topik menjadi "Industrialisasi dan transformasi tata nilas
masyarakat Indonesia", v
Pada saat vyang hampir bersamaan, Habibie membicara-
kan masalah itu dengan seijumlah rekannya di Kabinet dalam
ranaka mencari dukungan. Dr. Saleh Afiff (Menteri Perenca-
naan Pembangunan Nasional) mendukung dan menasehati agar
lanasuna  menahadap  Presiden Soeharto. maka berikutnya
pertemuan denqan Presiden dijadwalkan dengan lebih dulu
menairimkan petisi dan garis besar tujuan Asosiasi terse-
hut.m
Fertemuan itu berlangsung empat mata dan memakan
waktit selama enam jam. Konon Presiden Soeharto setuju dan
mendukung rencana itu, bahkan dia mendemonstrasikan pengua-
saan pribadi tentang Islam vyanag semakin mendorong habibie
untuk melanakah. Beranakat dari sini Habibie tampil denagan
mandat penuh dari Presiden untuk memimpin asosiasi islam./?
Pada tanagal 27 september 1990 dalam pertemuan dike-

giamannya, habibie menyatakan bahwa Pak harto merestuj

cencatonannya dan menansulkan wadah  tersebut diberi nama

70. A. Makmur makka, Loc-Cit.
71. Robert W. Hefner., Qpo-Cit, hal &1

72, I b % d, hal 42
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Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indonesia, disingkat IcMI /3
Selain itu bersama enam menteri dan dua orang cendekiawan,
Habibie bertemu denaan pak harto untuk meminta kesedijaannva
membuka simposium tersebut.

Keesokan harinva diadakan 1lagi pertemuan vang
berhasil menyepakati pembentukan "Tiga Team kelahiran
ICMI". Tim pertama tentang kerangka acuan dan desain sim-
posium, diketuai oleh M. Dawam Rahardjo; Tim kedua tentang
Anagaran Dasar, diketuai oleh Muslimin Nasution: Dan tim
ketiga tentang program kerja, diketuai oleh Dr. Srj Bintang
Pamungkas. Sedanagkan sebagai ketua panitia ditunjuk DR. 7.A
Ahmady M.P.A. rektor Unibraw.

Pada tanaqaal 25-26 november 1990, atas prakarsa
Pusat Pengkajian Strategis dan Kebijakan (PPSK) Yogvakarta,
22 orang cendekiawan vana dalam rangka proses penggodokan
pembentukan ICMI bertemu dj Tawangmanqu» Solo merumuskan
beberapa usulan GBHN 1993 dan pembangunan jangka panijang
tahap ke-ITI 1993-2018, serta rancangan program kerija dan
struktur orqanisa3174

Sementara di Jakarta sejak akhir september 1990 tim
Angagaran Dasar telah berhasil menyusun konsepnya bersama

13. Tempo, 8 Desember 1990 dinukil dari Abrar Muhammad

74, Editor, no. 23, 16 februari 1991, lihat Abrar
muhammad (ed.), I b i d, hal 132. Struktur Organisasi ini menim-
bulkan polrmik antara Dawam rahardjo dengan Habibie. Dawam bersi-
keras membentuk Sekijen, sedang Habibie memutuskan membentuk
matriks. Polemik ini akan dibahas berikutnva.
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dengan dua tim lainnya. Hasil rumusan mereka didialogkan
dengan habibie di rumah Menristek selama lebih dari 7 jam.
Setelah itu, diadakan persiapan final vang tidak kurang
melibatkan beberapa departemen kementerian, MUI, BPPT,
sejumlah cendekiawan dan hartawan muslim. Dengan demikian,
persiapan telah dimatanagkan.

Simposium dibuka tanaagal 6 desember 1990 oleh Presi-
den Soeharto dengan tema “Membangun Masvarakat Indonesia
-Abad ke-21", dihadiri oleh tujuh orang menteri7§ Pangab
Jdenderal  Try  Sutrisno dan 512 cendekiawan muslim dari
berbagail disipli ilmu dan profesi dari seluruh Indonesia.
Fenutupannya dilakukan dua hari kemudian oleh Wapres Sud-

-harmono. Sejarah mencatat., dalam masa Orde Baru inilah yang
pertama kali bahwa pertemuan cendekiawan dibuka oleh Presi-
den  dan  ditutup oleh wakil Presiden.

Sebagaimana telah direncanakan simposium itu berak-
hir dengan kesepakatan untuk membentuk Ikatan Cendekiawan
MusTim se-Indonesia (ICMI). Sebagaj ketua merangkap forma-
tur terpilih Prof. Dr. B.J. Habibie. Selain itu simposium
iaa membahas bahan diskusi dari 12 penvaji vang menghasil-
P kesimpulanchesimpulan penting sebagai bahan penyvusunan

nroaram  serta visiy dan kebijakan vana dapat membimbing

15. Abdul Azis Thaba, Op-Cit, hal 332, Para menteri
itu antara lain, Mesesneg Moerdiono, Mendikbud Fuad hasan, Menag
Munawir Sijadzali, Menpen Harmoko. Meneg K.L.H. Emil salim, Menhub
Azwar Anas, Dan Menko Kesra Alamsyah ratu Perwiraneqgara.




ICMI, 7@

Simposium ini oleh beberapa kalangan dianggap sangat
istimewa, selain alasan diatas juga ada beberapa pertimban-
aan vang lain. Kemungkinan antara lain:

Pertama, bahwa vang bersimposium adalah para cende-
kKiawan muslim dimana mereka itu merupakan kelompok elijte
dari sebagian besar masvarakat dan bangsa Indonesia vyang
mayoritas penduduknya beragama Islam, disertai para pejabat
tinaai neaara yana notabene secara politis mereka dimitos-
kKan sebelumnva saling berhadapan.

Kedua. selama ini sementara pendapat mengatakan
bahwa kalangan islam kuranag mendapat porsi kesempatan vang
memadai dalam upaya menampilkan peranannya terhadap pemban-
agunan banasa dan negara.

Ketiga, pada sepuluh tahun terakhir ini pertumbuhan
kalanaan intelektual terasa begitu pesat, sekaligus diirin-
ai denaan timbulnya kesadaran keislaman para kaum terpela-
jar  vana menaagembirakan.

Keempat., pembangunan masyarakat menuiju era industri-
alisasikarena kemajuan dibidang teknoloagi dan informasi
vana secara langsung atau tidak lanasung telah menimbulkan
dampak adanva peraeseran nilai, maka peranan agama beqgitu

canagat  diperlukan.

76. Editorial, Hasil-hasil Pemikiran Simposium Cende-
Kiawan Muslim Dj Malanag, Kempas, 10 desember 1990 (Abrar Muham-
mad, hal. 72)




65

kiawan muslim untuk bergabubg dalam satu wadéh dalam upava
untuk meningkatkan fungsi dan peranannvya bagil pembangunan
ummat dan bangsa dimasa depan 77

Tentu saja dari kelima Taktor tersebut tidak dapat
diabaikan adanyva figur B.J. Habibie sebagail salah satu
faktor pendorona vang menentukan bagi keberhasilan simposi-
um  dan  sekaligus terbentuknya wadah Ikatan Cendekiawan

Muslim se-Indonesia (ICMI).
2. Perjalan Kultural Cendekiawan Muslim.

Kaum <santri vyang terdidik dengan keilmuan sekuler
tanpa melepaskan bhaju kesantriannva, telah kita kenal sejak
saman  peniadaban Belanda.,  Mereka menakaijil  islam  secara
Kaffah kaulivah maupun kauniyahnyva, sadar akan keterbela-
kanaan islam dan masvarakat muslim. Mereka itulah bibit-
bibit cendekiawan muslim, vang saat itu masih berkembanag
cecara  lokal kedaerahan.

Kaum terpelaijar muslim mulai membangun asosiasi
tinakat nasional diawali oleh Jong Islamieten Bond (JIB)
yana ikut membidani lahirnva Sumpah Pemuda 1928. Kemudian
pada zaman kemerdekaan  lahir orqganisasi  Pelajar Islam
Indonesia (PIT) pada tanggal 4 mei 1947 dipelopori oleh

pelajar dan mahasiswa islam di Yogyakarta, seperti A. Timur

77. Natsir Zubaidi,"ICMI, Kenvataan Sejarah', Suara
masiid, no. 196, januari 1991, dinukil dari Abrar Muhammad, Ibid
hal 164
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Jaelani, M. Halim Tuasikal, Yusdi Ghazali dkk. Disamping
itu sebelumnva telah lahir pula organisasi mahasiswa islam
pada tancaal S februari 1947 dikota Yyana sama dengan nama
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) dengan pendirinya antara
lain: Lafran Pane., A. Timur Jjaelani. Ahmad Tirtosudiro dan
lain-lain. /8

Pada saat jtu aktifitas cendekiawan muslim masih
lanagka, masih dalam taraf membangun generasi, terhitung
cendekiawan berbobot nasional sepertj H. Aqus salim., M,
Natsir, Hamka, Moh Roem dan beberapa tokoh elite NU dan
Muhammadiyah certa beberapa tokoh lain dalam jumlah vang
sedikit. lembaga-lembaga Mahasiswa dan pelajar yvang eksis
pada saat itu berfunasi sebagal  persemaian bibit-bibit
cendekiawan muslim masa berikutnya. Dikemudian hari terca-
tat Nurcholish Madiid, M. dawam rahardijo, Imaduddin Abdul-
rahim para sponsor berdirinya ICMI ini tumbuh dan berkem-
bana dari oraanisasi-organisasi tersebut dan masih banyvak
laai tokoh vanag lain.

Kemudian muncul tokoh-tokoh vang dikenal sebaqgai
modernis iwlam anakatan pertama vang melanijutkan studi di
Barat cetelsh memiliki basis pendidikan islam. Cendek i awan
vana tampil pada periode ini diantaranva: H.M. Rasyidi dj
Universitas Shorbone Prancis, Harun Nasution dan Mukti Alj
di Mc. Gill University Kanada. Kemudian diikuti oleh gener-

78. Natsir zubaidi, Op-Cit. (Abrar Muhammad. hal. 161-
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asi vang lebih muda seperti Anton Timur Jaelani dan Kafrawi
Ridwan7?

Fada tahun-tahun antara 70-80 an muncul tokoh andgka-
tan vana lebih muda, memiliki visi perijuangan modernisme
1slam kearah pembanaunan sosial, politik dan budava yang
terkenal dengan reaktualisasi ajaran islam. Mereka lebih
kreatif dan variatif sehinagga denaan begitu sering kontro-
versial satu dengan vana lain. Hal ini bisa dimak lumi
melihat latar belakang keilmuan vyana berbeda sehinaqga
memiliki sndut pandana menvoroti masalah yang berbeda pula.
Tampil pada periode ini seperti Nurcholish Madjid, M. Amin
kais dan Svafi'i ma‘'arif vyanag berangkat dari keluaraga
santri Kemudian menaambil Ph.D di Universitas Barat. Yana
Eerasal dari pendidikan umum, tapi lebih dikenal sebaqai
cendekiawan muslim dapat disebut nama Dr. . Ir. Imaduddin
Abdulrahim dari ITB, Prof.DR.Ir. A.M. Syaifuddin dari IPB.,
DR. Kuntowijovyo. Prof. M. Dawam Rahardijo, Dr.Ir. M. Amin
Azis, Drs. Dijalaluddin kRahmat dan sebagainyaeq

Sampai disini para cendekiawan muslim vang tampil
dilevel nasional sudah cﬁkup banvak secara individual
Cindependen), polemik antar mereka sering mewarnail media
massa, namun  Jarana menghasilkan konsensus vang dapat
mewarnail o keputusan  Birokrasi. Akan tetapi secara pasti

kreatifitas pemikiran mereka telah membangunkan generasi

79. Abdul Azis Thaba, Op-Cit, hal 331

80. I b 7 &, hal 332
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berkutnya , mengairing untuk bangkit memper juangkan nilaj-
nilaj baru islam vana telah mereka rintis secara inofatif.
Perjode berikutnvya muncul nama-nama vang tergolong intelek-
tual muslim lebih banvak lagi, diantaranva Din Syamsuddin,
Syafia A. Muahni., Azyumardi Azra, Bachtiar Effendy dan
lain-lain.

Menurut Nurcholish Madjid, tahun 1970-an kalangan

islam Indonesia panen sardijana, jumlah cendekiawan muslim
saat itu belum seberapa, masih lebih banyak muslim cende-
Kia, tapi kurang memiliki komitmen keislaman. sampai-sampaji
ada unakapan keprihatinan dari Muhammad zaenurs "Selama inj
ummat Islam terasa minoritas padahal mavorﬁtassl.
‘ Tampilnvya  cendekiawan muslim secara individual
tersebut amat Jauh dari sentuhan/menyentuh akar problem
rakyat kKecil., mereka berpolemik dari teori ke teori vang
mereka fahami sendiri, seakan mereka tampil diatas menara
gadina yana jauh tersekat dari tema kemelaratan masvarakat
mavoritas muslim.

Kesadaran kolektif untuk membentuk wadah cendekiawan
nernab dirintis pada tahun 1964, dengan nama Persatuian
Sarjana Muslim Indonesia (Persami) di Mega Mendung, Bogor
denaan diketuai oleh Subchan 7.E. organisasi ini mengalami
perpecahan pada tahun 196882 Kemudian pada tahun 1968 dari

pecahan i1tu kalangan NU dari PMII mendirikan Ikatan Sarjana

81. Prospek, 24 Nopember 1990

8Z2. Robert W. Hefner. Op-Cit, hal. S2




Islam Indonesia (ISII).

Pada dekade 1980-an, Indonesia mulail kebanjiran
Sarjana, mereka vang belajar $-2 dan S$-3 di luar neqeri
juga mulai berdatangan, membawa kepedulian vana positif
terhadap islam, mengambil masiid kampus sebagai sentralnva.
Kesibukan-kesibukan seminar, konggres maupun simposium
mewarnail aktifitas vana semakin marak.

Tercatat selama kurun waktu tahunl985% saja; beberapa
kali seminar nasional tentana keislaman digelar. Bulan
februari, di TAIN Sunan Kalijaga digelar seminar Etika
Pembanagunan Dalam Femikiran Islam sejlndonesia; April, para
dokter nuslim menaadakan seminar kesehatan Indonesia tahun
0005 Med o Unidver<itas Islam Sultan Aguna Semarang menaae-
lar simposium Citra Kampus Religius; Fisip UI setidaknya
dua kalil mengadakan percakapan cendekiawan tentang islam,
yaitu tahun 198% dan tahun 1987.83 Segala aktifitas tersebut
berskala nasional, dengan mengundang para pakar muslim vang
sesual dengan bidananya, hal ini menunjukkan betapa cende-
Kiawan muslim punvya kepedulian tinaai terhadap pembangunan
hanagsa.

Dari  pertemuan-pertemuan itu kembali muncul ide
untuk membentuk wadah vana menampung aspirasi para cende-
Eilawan. Maka tidak kuranag dari 165 cendekiawan muslim pada

tangaal 16-28 desember 1984, berkumpul di Ciawi Bogor

,D fale!

83. Laporan Khusus, Riwayatmu Cendekiawan Muslim,

spek, no. 12, 15 Desember 1990.

W
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menggelar tema "Perspektif Islam Dalam Pembangunan Bangsa".
Pertemuan itu berkelanijutan, maret 1986 mereka bertemu dj
Banduna membentuk Forum Komunikasi Pembangunan Indonesia
(FKBI). Terpilih sebacai ketua Ahmad Tirtosudiro dengan
sekjennya pertama Dawam Rahardijo, kemudian Adi  Sasono.
Organisasi ini berbasis LSM dan Kampus 9“

Upaya palina akhir untuk membentuk asosiasi Cende-
Kiawan Mu=lim terjadi januari 1989, ketika Imaduddin Abdil-
rahim dan  dawam Rahardio menaundana 50 cendekiawan ke
Yoavakarta, 40 diantaranya hadir. Namun, pada hari kedua
polisi datana dan membubarkan pertemuan, denagan alasan
bahwa pertemian ity belum mendapatkan izin dan karenanya
Tl1legal. fara peserta menuding Benny Murdani, Kristen-.lawa
vang men jabat Menhankam sebagai penyebab pembubaran
itu8§

Muhammadiyash Juga menvadari bahwa kehadiran ikatan
cendekiawan muslim adalah merupakan suatu kebutuhan untuk
memacu potensi ummat izlam yvanag mavoritas di negeri ini dan
juga untuk mengeijar ketingagalan. Prof. Ismail Sunny menya-
takan ("Menurut rencana  akan dikonakritkan dalam muk tama
Muhammadivah bulan januari 1991 di Yoavakarta untuk memben-
Lk Tkatan Cendek iawan Muhammadiyah, tapi diurunagkan sete-

Iah  TCMT terbentiik 8€.’

84. Prospek, no. 12, 15 Desember 199Q
85. Robert W. Hefner, Op-Cit, hal 85 .

b6 Panii Masyarakat no. 669 21 Desember 1990
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Awal tahun 1990 Dr. Imaduddin berkunijung ke Unibraw
Malana, pada saat vyang sama kehadirannya dilarang pada
sebagian kampus termasuk kampusnya sendiriﬁ ITB. Beberapa
waktu menyusul pembicaraan, Dr. Imaduddin sendirilah vang
menaajukan inisjiatif dan mendorona mahasiswa agar merancang
gagasan simposium, sukur bila sampai pada tinakat
nasiona187 pada pertengahan 1990, gagasan itu benar-benar
diperjuanagkan oleh lima mahasiswa Unibraw dan ide besar jtu
meselorkan kKesuksesan membentuk ICMI pada akhir tahun itu
juga.

Feran  Imaduddin, peran mahasiswa dan peran tokoh
cendekiawan lain dalam proses peristiwa terbentuknya ICMI
secara  kelembagaan pada penghujung 1990 3dtu, merupakan
hatalisator darti buah terobosan kultural vyang panijanag,
membentuk kristalisasi semangat, dilatarbelakangi dinamika
perpolitikan vang meneqgangkan plus ketiadaan partai politi
islam tempat penvaluran aspirasi politik, Juga keterbela-
kKangan banasa menapaki abad XXI semakin mendorona cendekia-
wano muslim  meninakatkan perannva pada berbagai  bidanag
beliidupan, menainternalisirc diri, berasosiasi denaan sesam-
anya tampil dkut terlibat sebagail penentu kebijakan na-
sional, menaepis kesan marijinal yang asing dirumah
sendiri,

Seruan untuk menagadakan simposium di Malang., merupa-

87. I b i d, hal 56
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kan titik picu dari letupan-letupan semangat tersebut. maka
dari itu tidak heran bila gaung suara bedug dan takbir yang
ditabuh oleh Presiden Suharto dan diteriakkan peserta
simposium denaan penuh haru di gedunag pertemuan itu, meng-
gema menerobos, menggetarkan setiap hati vyang sadar akan
keislamannvya, membahana diseluruh nusantara, hampir semua
orang vana sadar terhenyak, sebagian bersukur (umat islam
mavoritas), sebaqian binguna (pengamat politik Indonesia),
sebaagian laal khawatir, bahkan ada vang benci dan meleceh-
kKan.

Terbentuknya ICMI itu memberikan kesimpulan akhir
kKarena dipengaruhi beberapa faktor, terobosan kultural
cendekiawan muslim, peran mahasiswa pelopor dan sikap
akomodasionis pemerintah dengan perkembangan politik orde

baru yang semakin melunak terhadap ummat islam.
3. Azas Dan Tujuan Organisasi

Dari Anaaaran dasar (AD) dan Anaggaran Rumah Tangaqga
(ART) TICMI dijelaskan bahwa Ikatan Cendekiawan Muslim se-
Indonesia vang disingkat ICMI adalah organisasi kemasvara-
kKatan yvanag bersiftat keagamaan dan kebudayaan yanag menghim-
pun para cendekiawan muslim se-Indonesia atas dasar kesa-

maan cita-cita dan profesi keoendekiawanan8§ Sedangkan azas

88. Anggaran Rumah Tangga ICMI, pasal 1 avat 2




organisasi adalah Pancasilagg

Tujuan Organisasi ICMI adalah meningkatkan mutu
kecendek iawanan dan peran serta cendekiawan muslim se-
Indonesia dalam pembangunan Nasionél sebagai penagamalan
Pancasila dan pelaksanaan Undang-Undang Dasar 1945 aguna
mewujudkan tata kehidupan manusia yang damai. adil, seijah-
tera lahir batin, vang diridloi Alloh Subhanahu wata'ala PO
Lebih Jauh tentang sifat dan ciri-ciri organisasi

TCMI dapat dibaca pada lampiran I dan II tentang Anqagaran

Dacar dan Anaoaran Rumah Tanaga ICMI.
4., Struktur Organisasi ICMI

Pada hari rabu 13 februari 1991, satu bulan lebih
lima hari setelah simposium di Malanqg, Habibie mengumumkan
personal penaqurus paripurna organisasi ityu vang berijumlah
137 oranag. Mereka terdiri dari 17 pengurus lengkap, 45
dewan penasehat, 78 dewan pakar, 30 ketua bidang dan 17
koordinator wilayah (Korwil)., |

Dalam kepenagurusan jtu Habibie tetap menijabat seba-
aai Ketua umum, dan sebagai Sekretaris pelaksana adalah
wardiman Djovonegoro, deputi ketua BPPT bidang Administra-
51, Sebagail ketua Dewan Penasehat Emil Salim, dengan Wakil

Ketua K.H. Ali vYafie dan Tuty Alawivah. Dewan Pakar dji

89, Anqgaran Dasar ICMI Pasal 4

90. Angaaran Dasar ICMI, pasal S
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Ketuai oleh Ahmad Baiaquni, dengan wakil Nurcholish Madiid
dan M. Dawam Rahardijo .9

Khusus organisasi wilavah, menurut Habibie, akan
disesuaikan dengan pusat. Masing-masing Korwil dibantu oleh
sedikitnya enam divisi vang merupakan penijabaran dari enam
departemen vang ada ditingkat pusat. Diasamping itu Korwil
juga membawahi organisasi fungsional vakni organisasi
satuan (Orsat) vyanag merupakan susunan organisasi terbawah.
Namun mereka Jjustru lebih banvyak bersifat pelaksanaan
operasional keaiatan-keagiatan organisasi. Sementara Organi-
sasi satuan vana ditetapkan menjadi anggota ICMI, harus
terdiri anagota vang memiliki latar belakang ilmu, disiplin
atau profesi vyana berbeda. Sebaaai persyaratan lainnva,
organisasi satuan itu harus memiliki sedikitnya 25
anggota 92

Organisasi ini memakai struktur matriks, tanpa kursi
sekjen. Dengan struktur 1ini Habibie kehendak agar ICMI
cepat melaju, semua fungsionaris berhubungan langsung
dengan Ketua Umum. Maksudnya, agar komunikasi atas-bawah
bisa lebih lancar, tidak tersendat birokrasi vyang rumit.
“Dengan struktur ini, setiap langkah organisasi bisa sink-

ron dengan keinainan pimpinan", komentar Imaduddin?3 Disini

91. Warta Ekonomi, no. 38, 18 februari 1991, dinukil
dari Abrar Muhammad, Op-Cit. hal 133

92. I b i d.

93. Laporan, Matriks Habibie dan Tolakan Dawam, Pros-
pek, no. 18, Z Februari 1991 ( Abrar Muhammad. Hal. 119)
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timbul perbedaan pendapat dengan Dawam Rahardio. Dawam
menilail struktur ini akan menempatkan Habibje sebagai tokoh
sentral (one man show). Katanva, Ketua umum ICMI itu lebih
percava pada inner circle-nya dan enqgan bermusyawarah
denaan para cendekiawan. Terbukti rancanagan Tawang Mangu
sama sekali tidak diagubris oleh Habibie.

Menurut dawam Jabatan Sekijen mutlak diperlukan,
tidak saja karena ICMI diperkirakan bakal menjadi oraanisa-
s1 dengan anagota vang besar, juga Ketua Umum Habibie
denaan jabatan vana beaitu menumpuk diperkirakan akan cukup
sulit membaail waktu dan pemikirannya buat ICMI. Namun
Habibie punva pertimbangan lain dan tetap bertahan nada
oendiriannya94 Rupanya, Dawam sanaat kecewa dengan kekakuan
sikap Habibie itu, sehingaa dia menageluarkan uneqg-unedg
Kekecewaannya itu dengan menulis artikel berijudul “Sean-
dainva Sava......" vanag dimuat dalam Berita Buana tanagal
14 Januari 1991, Tulisan vanda menagkritik Habibie dendgan
sindiran vang bernada sinisme dan sarkasme.

Sebagian orana mendukung Habibie, dan ada pula vang
mendukung Dawam, namun kebanyakan menanggapi system apapun
vana akan diterapkan Habibie dengan pasrah (skeptis),
seperti Umil Salim Ketua Dewan Penasehat ICMI menganggap
soal silana pendapat mengenal orqanisasi“ model matriks
masih terlalu paagi.'"What ever deh dengan bentﬁk. mau ma-

94. Laporan, "Seandainya Savya Dan ICMI Tanpa sekjen",
Editor. no. 21, 2 Februari 1991 (Abrar muhammad hal. 116)




no.

triks kek atau apa, vana penting ﬁsinya“.g5

Alhamdulillah, berkat kesadaran pentinagnya ukhuwah
Islamiyah untuk membanqun organisasi vang baru berdiri ini,
polemik itupun bisa diakhiri denagan salina tafahhum, Habj-
bie dapat mevakinkan Dawam untuk diajak rukun, sehinaga
pada saat struktur organisasi itu dibacakan diirinai denagan
peluk senyum Dawam dan habibie.

Susunan pengurus pusat ICMI periode 1991-199% se-~
lenakapnya dapat dilihat di lampiran ke-III karya tulis
ini. Diantara penagurus itu ada vang mundur sebelum berakhir
masa jabatan, antara lain Ainun Nadijib bidang dialog kebu-
davaan, dan Aswab mahasin SH, Ketua Bidang Pendidikan dan
latihan.

Pada Muktamar ke-II ICMI dan Simposium Nasional dji
Jakarta tanagaal 7-9 Desember 1945, terjadi perubahan susu-
nanpengurus ICMI 1995-2000. Beberapa wajah baru memasuki
susunan kepengurusan memperkuat beberapa pengurus lama vang
kembali terpilih (Ketua umum tetap Prof. B.J. Habibie),
merek> diantaranya Menperindag Tungki Ariwibowo dan Begawan
ekonomi  Sumitro Dijoyohadikusumo, Presiden H.M. soeharto
bersedia menijadi pelindung. Wakil Presiden Try Sutrisno,
mantan Wapres H., Umar Wirahadikusuma dan H. Sudharmono
turut duduk di Dewan Pembina. Mereka semua duduk di kepen-
aurusan ICMI selaku pribadi. Selenagkapnya, susunan pehgurus

95. Laporan, Pavyung ICMI Dengan Makna Ganda. Editor,
23, 16 februari 1991 (Abrar Muhammad hal. 127)
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JCMI  periode-I1 ini dapat dilihat di lampiran 1IV.

Yana menarik dari kepengurusan baru ini dibentuknya
Sekretaris Umum vang dijabat oleh Adi sasomag? vang nota-
bene sepak terjangnvya identik dengan sesepuh LSM garis
keras. Artinvya pasangan Habibie dan Adi Sasono bisa diibar-
atkan sebagail simbul bertemunya "Negara dan Non Negara".
Sekaligus sistem kepengurusan ini meruntuhkan sistem ma-
triks vana sebelumnya menjad) polemik dikalangan cendekia-
wan. Denagan sistem ini ketergantungan terhadap habibie
medikit demi sedikit bisa dikuranagi, Amin Rais mengakui
bahwa memang pada batas tertentu telah terjadi ketergantun-
agan i tu,

Personel kepenagurusan itu terdiri dari 58 oranqg,
lehih  banvak 21 orang dari periode sebelumnya. Mereka
terdiry atas Pelindung, 10 orang Dewan Pembina, 46 Dewan
Penasehat, 27 Dewan Pakar, 2% Pengurus Lenakap dan 49 Ketua
Pidana. Fada kepenaurusan ini juga ada penambahan departe-

men dari enam menijadi 10 departemen.

B. PROGRAM-PROGRAM ICMI

Simposium Cendekiawan Muslim di malang telah membe-
kali ICMI dengan proaram-program globalnvya. sebagai cermi-

nan dari pelaksanaan AD/ART orqanisasi92 Disebutkan dalam

96. Republika, Minagu 10 desember 1995

97. Ummat, no. 12, tahun I, 11 desember 1995
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Bab V pasal 7 Anagaran Dasar ICMI tentang proagram kegiatan,

vang berbunyi

.98

Untuk mencapai tujuannya dan dalam rangka menegakkan
kebajikan menceqgah kemungkaran. ICMI menvelengqgara-
kan keaijatan-kegiatan berikut:

1. Menvelenagarakan komunikasi dan kerjasama dengan
berbagai kalangan , baik perseorangan, lembaaga,
perhimpunan, pemerintah maupun swasta.

2. Berperan aktif dalam kegiatan pengembangan pendi-
dikan dan kwalitas sumberdaya manusia dalam
ranagka mencerdaskan kehidupan masyarakat dan

bangsa, khususnya ummat Islam Indonesia.

w

Meningkatkan mutu para anggota serta mengembang-
Kan kegjatan kepakaran melalui koordinasi sistem
jaringan informasi dan komunikasi antara sesama
cendekiawan serta dengan kelompok, lembaga dan
organisasi. didalam maupun diluar negeri.

4. Menvelenagarakan berbagajl keaqjiatan pemikiran,
penelitian dan penghkaijian vang inofatif, strate-
ais dan antisipatif serta berupaya merumuskan dan
memecahkan  berbacail masalah strategis lokal,
regional, nasional dan global.

5. Menvelengaarakan berbagaj kegiatan dalam rangka

98. Anagaran dasar ICMI, Bab V Pasal 7, lihat Imron

nasir, “ICMI Pluralitas Pemahaman Islam Indonesia", editor Zuli
Qodir Dan lalu m. Iagbal Songel,"ICMI, Negara Dan Birokratisasi',

kel.

Study Lingkaran, Yogyakarta, 1995, hal. 37
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meninakatkan taraf hidup dan martabat rakvat

kecil dan kaum lemah dalam rangka mewujudkan

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Kemudian dalam ART ICMI bab VI pasal 20 vang memuat
8 avat, berisi peniabdran program kegiatan itu secara lebih
rinci. Sedanagkan perwujudan program riil dalam pelaksanaan,
menurut Dr. Harvanto Dhanutirto salah seorang Asisten
Sekretaris ICMI dan Menteri Perhubungan Kabinet Fembanaunan
V1, berpedoman pada sistem kenegaraan bangsa vang berda-
sarkan Pancasila dan UUD 1945, sasarannya dalam bentuk
proaram tunaagal S K ICMI. Yaitu
. Kualitas Iman
2. Kualitas Hidup
3. Kualitas bekerija
4, Kualitas berkarva
5. Kualitas berfikir,gg
Frogram % K ini disusun dan disepakati pada Silaknas I ICMI
tanggal 5 desember 1991 di Jakarta 190
Program ICMI vanag diformulasikan dalam program

tungaal S K itu, masing-masing dijabarkan lagi dalam bentuk
cang lebih khusus dalam departemen-departeman vanag kemudian
renterjemahkan  program-program pokok kedalam pelaksanaan

rogram secara nyvata. Hasil usahanva selama % tahun pertama

99, Jawa Pos, 10 september 1995'

100, Pelita, 5 desember 1991,
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antara lain dapat disebut !Q]

Departemen Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, mengem-
bangkan ICMI NET (Inrformation Centre ror Motivating Innova-
~tion Work), dengan proaram ini. dilaksanakan program ketram-
pilan di perusahaan {ndustri dan jasa. Adapula Balai Usaha
Mandiri Térnadu (BMT), vana menyiapkan pesantren polite-
knik di Pesantren Arafah dan Al-Muhajirin di Jawa barat,
As-Syakirin di Riau dan Nurul Quro di Maluku utara.

Departemen Ilmu Ekonomi Dan Kemasyarakatan, antara
lain telah melakukan sumbangan pemikiran dalam pembuatan
GBHN 1993, pada RUU Koperasi membantu perumusan peraturan
Bank Muamalat, mendorong pembentukan Badan Arbitrase Muama-
lat, dan pembentukan Lembaga Bantuan Hukum Wanita. Bidanaq
Fembinaan ekonomi lemah telah melakukan program BPRS (Badan
Ferkreditan Rakyat Svariat) dengan menyertakan saham ICMI
sebesar kRp. 15 juta disetiap BPRS di 13 Propinsi.

Departemen Sumberdavya Manusia Dan Pembudayaan,
melaksanakan  kerjasama dengan Badan Kerijasama Perguruan
Tinaai Islam Swasta untuk menyusun dan membuat data base,
Dari hidang inipula diberikan beasiswa untuk 1500
dnwa/mahasiswa serta  membentuk  Yavasan beasiswa  Amal
Abadi, Beasiswa Orang Tua Bimbing Terpadu (ORBIT) yang baru

memperoleh dana Rp. 1.2 milvar.

Departemen Pembinaan Ummat, telah turun tangan

10V, Forum keadilan, no. 19, tahun IV, 1 3Januari 19986,
menukil dari laporan Pertanqgung Jawaban Penaqurus pada Muktamar
IT ICMI, vana dibacakan oleh Ketua Umum ICMI B.J. Habibie
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membantu menaatasi persoalan masyvarakat Kedungombo "Meski-
pun penanaanan belum mengatasi permasalghan secara tuntas,
setidaknya dapat memperincgan beban penderitaan masvarakat"

Kata Habibie, sambil menunijuk sertifikasi 3000 hidang

tanah 102
Dari proaram-proaram itu ICMI menagaris bawahi tiga
jenis proagram ungaulan, yvakni : Proaram Gerakan Wakaf Buku,

proaram Beasiswa Oranatua Bimbina Terpadu (ORBIT) dan
proaram Balai Usaha Mandiri Terpadu yan§ berasal darj
konsep baitulmaal wat-tamwiil (BMT), sekalipun program ini
baru dikembangkan dalam tiga tahun terakhir, Habibije menya-
takan  proaram ini telah berkembang.

tksistensi ketiga program ini dipertegas lewat
penandataﬂqan&n prasasti oleh Bapak Presiden Soeharto pada
pembukaan Mukatamar-II, ditambah satu prasasti proaram
Tndonesia Media Network (IMN) vaitu Jaringan vanag diprakar-
sal CIDES dan Republika untuk menyebarluaskan informas;
“-dalam bahasa Inagaris dan Indonesia-- mengenai Indonesia
melalui  internet ke seluruh dunia .'03

Fada sambutannya di pembukaan Muktamar-II, Presiden
menilai "ICMI telah menaambil lanakah-lanagkah penting dalam
memaukan  perekonomian  rakyat, misalnya denagan membentuk
vER-BPRY . Unakapan ini senada dengan semangat ICMI memben-

tuk Baitul maal wat-tamwiil vang diupavakan untuk memacu

102. Republika, jum'at, 8 desember 1995, hal. 15

103. Republika, jum'at, 8 desember 1995, hal %
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nembantu menaatasi persoalan masvarakat Kedungombo "Mesk]-
pun penanganan belum mengatasi permasalahan secara tuntas,
setidaknya dapat memperinagan beban penderitaan masyarakat®
Kata Habibie. sambil menunjuk sertifikasi 3000 bidang
tanahlq2

Dari proaram-proaram jtu ICMI mengaaris bawahi Liga
ienis proaram ungaulan, vakni : Program Gerakan wWakaf Buku,
mroq#am Beasiswa Oranatua Bimbinag Terpadu (ORBIT) dan
proaram Balai Usaha Mandiri Terpadu vanq. berasal dari
konsep bajtulmaal wat-tamwiil (BMT), sekalipun program ini
baru dikembangkan dalam tiga tahun terakhir, Habibie menvya-
rékan proaram ini telah berkembang.

Eksistensi ketiga proaram ini diperteqas lewat
penandataﬂqanan prasasti oleh Bapak Presiden Soeharto pada
pembukaan Mukatamar-II, ditambah satu prasasti program
Indonesia Media Network (IMN) vaitu Jaringan vanag diprakar-
sal  CIDES dan Republika untuk menyebarluaskan informasi
~-dalam bhahasa Inaaris dan Indonesia-- mengenai Indonesia
melalud internet ke seluruh dunia .‘03

Pada sambutannya di pembukaan Muktamar-I11, Presiden
menilal “ICMI telah mengambil lanakah-lanagkah penting dalam
mwematukan  perekonomian rakvat., misalnva dengan membentuk
BPR-BPR" . Unakapan ini senada dengan semangat ICMI memben -

tuk Baitul maal wWat-tamwiil yang diupavakan untuk memacu

102. Republika, jum'at, 8 desember 1995, hal. 15

103, Republika, jum'at, 8 desember 199%, hal 5
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aktifitas ekonomi masvarakat kecil bawah vang teraolong
pengusaha sangat kecil‘qqsaat ini tidak kurang dari S00 BMT
telah berdiri,

Sisi lain vanag patut dicatat dari pengembangan
proaram ICMI selama periode pertama yaitu berdirinva hadan-
badan otonom, sampai sekarang (awal 1996), ICMI telah
memil}ki 13 badan otonom. Mulai dari Yavasan Abdi Bangsa,
PT. Abdi Banasa vang menerbitkan koran Republika., FPT.
Syarikat Takaful Indonesia, PT. Karya Abdi Bangsa, Central
for Information and Development Studies (CIDES), Gerakan
Wakaf Buku, Maijlis Sinerqi Kalam (MASIKA)., Yavasan Amal
Abadi Beasiswa Orbit, sampai sentra Islam vyang segera
dibanagun 305

Perihal koran Republika, media massa harian vyang
mulai terbit tangaal 4 Januari 993 ini dimaksudkan ICMI
untuk memimpin opini publik, menijadi media vyang mentrans-
formasikan koanisi dan nurani masvarakat Islam ke suatu
peradaban agamis yvang siap untuk memasuki era alobalisasi 106
Fada bulan juli 1995, ICMI Juaga menerbitkan sebuah majalah
107

Dwi Minaaguan bernama UMMAT

Sedangakn Central for Information and development

et e e e e e e e e e

104, I b 3 d, hal 14
105, Forum Keadilan,no. 19, tahun IV, 1 Januari 1996

106. Ahmad Bahar (editor), "ICMI Kekuasaan dan Demok-

ratisasi', PT. Pena Cendekia Indonesia. Yoavakarta, 1995, hal.
168.

107. I b i d, hal 158
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Studies (CIDES) adalah “"ThHink tank"-nya ICMI, pusat peneli-

Ltian dan diskusi ini diprakarsaj oleh Adi sasono dan Dewi

Fortuna Anwar vang tergolong muslim independent lantang
I

(vokal)iq badan ini telah menerbitkan sejumlah buku, pene-
litian, dua bulletin dan durnal Afkar vang telah mulai
terbit fehruari 1992, selain juga menvelenggarakan seminar-
seminar nasional maupun internasional !09

“Untuk  menaembanakan semangat intelektualisme dika-
Lanaan generasi muda, ICMI menahimpun anak-anak muda dalam
wadah MASTRA (Mailis Sineragi Kalam), vang mendorong genera-
1o muda dan menberi Kesempatan mengembanakan study dan
wacana  penikiran ke-Islaman  dan kemasvarakatan SECAra
e MO
Perdalanan  TCML selama satu perjode dengan <«arat
nroaram  atu,  telah membuktikan eksistensinya di  pentas
sedarah nasional., vana cukup dapat dibanaaakan ummat islam,
apalaagl menginaat umurnya yanag masih teraolong Balita dan
boemposicsinya  yoang  sedemikian heterogen, dalam kondisi
Ceperti ot umimnya sebuah organisasi baru masih disibukkan
Jengan s wrnsan honsolidasi.

Flanoin bl i ta ternyata tidak menina bobokkan tinma t

s tntuk sams cekaldl tidak mengintrospeksi ICMI secara

sritis. kKereb<d program ICMTI O dilontarkan oleh baik orang

108, Robert W. Hefner, Op-Cit, hal. 73

109, Ummat, no. 12, tahun I, 11 desember 199%

. hal.
110, I b 31 d

21
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dalam maupun oranag diluar ICMI. Secara umum koreksi itu
menyoroti pada realisasi program ICMI vyang terlalu elitis,
terjebak dalam isu teknokrasi. Sebaagal contoh, beberapa
hari setelah simposium di Malang Ketua Umum ICMI pernah
mendatakan
"Nanti vana kita ajarkan kepada ummat bukan Al-Qur'an
dan hadits Nabi, sebab hal itu merupakan tugas ulama,
tapi bacaimana pemanfaatan ilmu pengetahuan dan tek-
noloai untuk pertanian, perkebunan. enqainering dan
sebanainya. Itulah vang perlu kita prioritaskan® . il
Unakapan itu  nampak menciptakan dikotomi tugas
cendekiawan dengan ulama dan terjebak pada teknokrasi vang
Jath dari problematila grass roots, efeknva banyak problem-
atibha rakyat kecil yana memana belum tersentuh ICMI. konon
Adnun Nodiih keluar dari ICMLI juga sebab pada saat menadgih
Janji Habibie untuk menanogani kasus Kedungombo tidak menda-
pat tandgoapan vana layvak. Juaga jauhnva kaum muda dari T1CMI
weebah Javhnya 1CMY dari problem akar rumput  itu. Abdul
Mindr Mulhhan Kolumnis dan duga Tokoh Muhammadiyvah, menilaj
datam usia lima tahun ini ICMI masih aamang ketika berhada-
wandenasan o s buruh dan tanah dan sebaagainva. padahal
draatulah kalangan mahasiswa dan LSM memberikan perhatian
g besar s karens dtu kata Mulkhan, lumrah bila sebagian

o odnndoe b Ty Cop tar ik pada TOMI ."2

. Amanah, no. 116, tangaal 14 desember 1990

Y12, rRepublika, Kamis 7 desember 1995, hal. 11 lihat
Tsnaini Muallidin, Peraulatan Cendekiawan Muslim dibawah Negara
Orde baru: Potret Keberadaan ICMI, dalam Zuli Qodir Dan M. Igbal
Songel (edit.), Op-Cit, hal. 96
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Adi Sasono membenarkan hal itu, maka begitu dalam
muktamar-11 ICMI di Jakarta dia terpilih menduduki pos
sekretaris Umum  periode 1995-2000 dia sedera memprokla-
mirkan bahwa masalah  kKetimpangan sosial menijadi  adgenda
Htama ICMI][BAuenda strateagis 1tu selenakapnya menurut Adi
sasono  menvanakut  masalah  Kolusi, pemberdayvaan ekonomi
rakyat, pertanaban dan otonomi daerah. Agenda ini dituang-
kan dalam  rekomendasi  muktamar-II  ICMI  setelah digodog
dalam tim,

Do Kuntowijovo, menilail ICMI adalah gerakan sosial
Kehudayaan sejak  berdirinya. Agenda kultural vang diem-
bannva herups mohilitas soial ummat Islam Janaka Panijang
bukan gerakan radikal janagka pendek. Labih jauh dia menaga-
takan:

"Kita sadar bahwa ummat dan masyarakat bawah vang
sudah terlalu lama menderita tidak lagi sabar menung-
au. Tetapi harus ada vana berani berinvestasi Janaka
panijang seperti ICMI. Sudah banyak Orpol, Ormas dan
LSM vana berorientasi Jjanagka pendek: Dari pada menar-
Tk-narik ICMI lebih baik membuat mereka efektif'.

Ke<impulan dard ungkapan inil bahwa diharapkan Ummat
sabar dan sadar akan behan vanag diemban TCMI, bahwa keter-
assaan akan menvebablkan ummat Islam sendiri vang terjerem-
bab kedalam pekatrya lumpur sejarah, teriebak danii-ijanii

1

palan yvana  memabikkan,  seperti pendgalaman  "Revolusioner™

V12, ARepublika, Minagu 10 Desember 1995
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menijalang 1965]!4

C.ICMI DI PENTAS POLITIK NASIONAL

1. ICMI Dan Manuver Politik Habibie

Sejarah mencatat, perkembanagan ICMI‘oasca simposium
di Malana 6-8 desember 1990 vang sekaligus menandai kela-
hiran oraoanisasi ini, demikian pesatnvya. Organisasi vyang
beranagkat dard ide sederhana S mahasiswa Fakultas Tehnﬁk
Unﬁversitaa BPrawijava Malana untuk menghimpun dan memper-
satukan potensi para cendekiawan muslim vang terpecah-
pecah, kini (setelah S tahun) ikut membentuk lanskap poli-
ik  neaeri ini.

Dalam Janaka waktu satu periode (5 tahun), perkem-
bangan oraanisasi itu sudah menvebar ke seluruh wilavah
Indonesia, Etropa, Amerika., Australia, Jepana dan Timur
Tengah U5Jumlah anaagota sekitar 45.000 orana, mulail dari
para pakar dari beirbagail disiplin ilmu, birokrat, menteri,
sampal pelawak dan penyanyi. Di dalam neqeri, ada 28 Orwil
vang terdiri atas 387 Orsat dan 8 Orwil dengan 51 Orsat dj

116

LaAar neger i
_ 114, Kuntowijoyo, ICMI Mobilitas Dan Demokratisasi,
Kepublika, b Desember 1995, hal 16
115, Ummat, no. 12, tahun I, 11 Desember 199%, hal 18

116. Forum Xeadilan, no. 19, tahun IV, 1 Januari 1996 ,
hal 108




Pada 7-9 desember 1995, ICMI mengadakan muktamar
yang ke-1I, menggelar simposium Nasional dengan Tema
"Refleksi 50 Tahun Indonesia Merdeka". Sekitar 1200 orang
hadir dalam Muktamar-II ICMI vang dibuka secara resmi oleh
FPraesiden Soeharto dan dimeriahkan dengan sejumlah acara,
antara lain pencanangan gerakan Nasional Iaqro', Wakaf Buku.
Beasiswa Orbit dan Baltul-Maal Wattamwil (BMT).

Perkembanagan ICMI vang sedemikian dramatis, ditambah
komposisi kepenaurusan vyang ramai denagan orang-orang vandg
duduk di Femerintahan, Pasca Muktamar-II tercatat Presiden
tampil  sebagail  Pelindung, Wapres sebaqaj Penaéehat. 16
menteri Kabinet Pembanaunan VI duduk di berbaaai kepenauru-
“an, belum lagi mantan Wapres ataupun mantan menteri Kabi-
net  sebelumnya, plus para pemeaganq Jjabatan pemerintahan
yana  lain ataupun di pos-pos lembaga Yudikatif maupun
tegislatif, cenderunqg menqundang interpretasi orang kearah
tampilan ICMI dalam kondisi dan situasi dinamika politik
Nasional sekaranag dan vang akan datang. Ekornya membuahkan
persangkaan bahwa 1CMI oraganisasi vana tidak mandiri terje-
hak oleh qelimana kekuasaan, ICMI terkooptasi oleh neagara
tonpun sebaliknya, tidak independen, mengembanagkan prio-
sordialicame dan lain-sebaqgainya.

Fada aqalibnya. 1CMI memana tampil bagaikan burung
merak, vyama indah, disukai, tapi tak Jarana dicurigai,
dicemburui te?kadanq malah dibenci. Tuduhan bahwa ICMI

menjadi fenomena bibit banakitnvya sektarianisme dan eksklu-
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sifisme Islam serta bermain di ladang politik praktis
dilontarkan banyvak pengamat dan pelaku politik diluar
ICMI.

Coba kita simak perkembangan politik akhir-akhir
ini, banvak Ormas-Ormas baru bermunculan, dengan label
kebangsaan, persatuan, atau vang lain. Sebut saja, Persatu-
an Cendekiawan Pembangunan Pancasila (PCPP), Persatuan
Nasional Indonesia (PNI), Yayasan Kerukunan Persaudaraan
Kebangsaan (YKPK), Partisipasi Kristen Indonesia, bahkan
belakangan ini dikumandanqkan pula dikalangan ummat Islam
aagasan membentuk "Masymi Baru" vana dipoles denagan singka-
tan menarik Maijlis Syaria‘'ah Ummat Islam Indonesia. Tum-
buhnya Ormas-0rmas secara sporadis tersebut tidak bisa
dilepaskan dari konteks keberadaan ICMI vang menimbulkan
kKecemburuan dan kekhawatiran tersebut. Tabloid bulanan PR
NU  “"Warta" edisi oktober 1995 dengan sarkastik menggam-
barkan adu panco antara ICMI dan PCPP di pentas politik
nasional.

Reaksi vyana bermunculan itu bukannya tanpa alasan
vanghersifat politis, kalau kita runut perkembangan ICMI
dan sepak terdjang politik Ketua Umumnya Prof. Habibie di
pentas politik Nasional pada 5 tahun pertama berdirinva
ICMI akan' kita dapat benang merah yvana saling mengaitkan.
Pada kondisi ini orana sulit menarik garis vang tegas
antara kinerija Habibie dengan penampilan ICMI sebagai
sebuah organisasi. Jadi, Habibie identik dengan ICMI atau

sebaliknya.
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FPengamat politik Indonesia dari dalam maupun luar
negeri, Jjuaga media massa. sering menaunagkapkan keterlibatan
Habibie dalam berbagai peristiwa politik, baik dalam kapa-
sitasnya sebaaail menteri maupun sebagai penasehat Golkar.
Sunardian Wirodono memberi gqelar Habibie dengan sepak
terjang politiknvya sebagai manuver politik "Super
Menteri® 37 Habibie menjadi sorotan publik tatkala melaku-
kan lanakah-lanakah politik vang spektakuler. Antara lain

Pertama. Tangagal 3 Jjuni 1993, Habibie melakukan
terobosan politik déngan menaundang tokoh-tokoh "Petisi S0'
ke BT PAL dY Suarabaya dan IPTN Bandundg. Terobosan ini
tergolona berani dan belum pernah dilakukan siapapun. Sebab
dizitu habibie berusaha mempertemukan dua kelompok berse-
terit antara  tokoh-tokoh Petisi S0 (Al Sadikin dkk.)
denaan pemerintah vang diwakili Pensiunan Jenderal sepertj
amitro,  Sayidiman  Suryomohardio, Hasnan Habib, Wiyoqo
ftmodarminto dan Laksamana Sudomo. Yang terakhir ini pernah
memher i cap kelompok Al Sadikin sehaai dessident atau pem-
Doangkana .‘ |8

Ferseteruan dua Kelompok itu hingaa tahun 1992 <udah
rumur 13 tahun, perseteruan vanag panjanag antara kelompok
prihatiny  penaritik keras kebijakan pemerintah dan  si

pelaku pemerintahan. Namun ditangan Habibie dengan restu

117. Sunardian Wirodono, Catatan 1993; Gerakan Politik

Indonesia, Puspawara, Jakarta, 1994, hal. 99

118, I b i d. hal 65
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Presiden, Ali sadikin dan Sudomo vyvang memang sama-sama
orang AL itu, memencet tombol bersama, meluncurkan 2 kapal
baru produk PT. PAL, rujuk nasional ?

Kelompok Petisi 50 adalah kelompok vang lahir dari
diskusi para Pensiunan Perwira Tinaal Militer dari Tiga
Divisi Kodam (Komando Daerah Militer): Brawijava, Siliwangi
dan Diponegoro vana disinagkat BRASILDI pada pertengahan
periode 70-80an. Mereka berdiskusi, menagkaii secara inten-
$1f berbanal isu vana berkembana saat itu dan melancarkan
kKritik keras terbadap Pemerintah vanh dipandanag belum
menijalankan secara benar Pancasila dan UUD 1945. Termasuk
menakritik keras Golkar, mempertanyakan Dwi funasi ABRJ dan
menaingathan perlunya pemerataan, dan berbagai permasalahan
Ketimpanagan lain bahkan menvanakut isu negatif terhadap
BSoeharto  dan k&luarqanya]!9

Pada tahun 1980, Pemerintah (Soeharto) menanggapai
kritik mereka dengan serius dan menyatakan bahwa isu-isu
vana dituwijukan pada dirinva dan keluarganva munakin berasal
dari pihak yana merasa usahanya menaqganti Pancasila terha-
Tang oleh Soeharto. Pidato itu menqundanq reaksi keras Alj
wadikin dikk. Dari sinilah dirancang surat keprihatinan yana
ditandatangani oleh 50 orana pada tanqogal S mei 1980. Surat
benprihatinan inilah vana kemudian dinamai ~sebagai Petisi

SD*}Obuntutnya terjadi perseteruan vana panijana, diwarnai

119, I b 3 d, hal 66-67

120, T b i d, hal. 68




saling memoijokkan satu sama lain.

Tiga belas tahun kemudian, pada peristiwa PAL Sura-
baya dan IPTN Banduna, Habibie menagupavakan rujuk Nasional
antara dua kKubu saling berseteru itu. Upayva positif, walau-
pun setelah peristiwa itu pemerintah nampak mengambil sikap
tegak pada pendiriannva.

Kedua, Menjelang SU MPR 1993 Habibie disebut-sebut
banyak berperan dalam memasukkan sejumlah tokoh ICMI men ja-
di anagota MPR. Hal 1ini terbukti pada saat Ketua Umum
Golkar Wahono membacakan susunan anggota terpilih, mereka
adalah para nagota DPP Golakar, vang sebagian masih menja-
bat menteri., tokoh-tokoh Islam dan tokoh intelektual. Dalam
bal ind, ICMI cukup rimbun menahi jau rovo-rovokan
&enavan]%i

Diantara anaggota terpilih itu, muncul sejumlah nama
vana selama ini dikenal sangat dekat dengan Habibie. dari
BFPT, umpamanya muncul Sahala Parlin Napitupulu (Wakil
Ketua), Wardiman Dijoyonegoro (Deputi), Marwah daud Ibrahim
(Deputi). Juoa Rahadi Ramlan (Deputi). Sejumlah penqurus
teras ICMD vang diketuainya juga melangkah masuk Senavan,
diantaranya Watik Pratiknya., Ismail sunny. atau Sucinto
wWwirosardjono. Masih ada sederet nama lagi di MPR dan DPR
vana selama ini berada di sekeliling Habibie. Bahkan, vang
membuat banvak orang kaget, John ario Katili tiba-tiba

diorbitkan menjadi Wakil Ketua DPR/MPR, kendati selama ini
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belum pernah menduduki Jabatan politik seperti pengurus
Golkar sekalipun. Ahli Gempa ini adalah wakil Habibie di
Dewan Riset Nasionalwgz Pada terakhir ini Habibie dianggap
telah melakukan pemangkasan kader Golkar.

Ketika ditanva tentang tampilnya oranag-orang ICMI dj
MPR, Habibie menyatakan bahwa mereka disitu tidak mewakili
ICMI, karena ICMI bukan Partail Politik, hanva saja secara
implisit diakuinva. Mereka tampil menjadi anggota MPR
Karena memiliki kapasitas vang cukup sebagai wakil rakvat,
selanjutnya menurut Habibie mereka adalah para Cendekfawan.
manusia vana bisa membaca benar-benar kehendak rakyat. dan
ta ikut memberikan resonansi terhadap qetaran rakyat itu
xendiri|23
Ketiga. Pada saat pembentukan Kabinet Pembangunan
VI, disitu kembali muncul nama-nama vang selama ini dikenal
dekat dengan Habibie Menristek sekaliqus Ketua Umum ICMI.
Antara lain Wardiman Djovyonegoro (Menteri Pendidikan dan
Kehudayaan), Harvanto Dhanutirto (Menter3 Perhubunagan),
Satrio Budihardijo Joedono (Menteri Perdagangan) dan Dijama-
loeddin Survo Hadikoesoemo (Menteri Kehutanan)lqueempatnya
behetulan angoota 1CMI, bahkan Wardiman adalah Sekretaris

Pelaksana, sedanakan Harvanto Dhanutirto asisten IV,

Ketika dikonfirmasikan tentana keberadaan anagota

122, Tempe, 10 Oktober 1992
123. I b i d, hal. 28

124, Tempo, 27 maret 1993, hal. 15




ICMTI di Kabinet Pembangunan VI ini, Habibie tetap menolak
bahwa mereka mewakili ICMI. Mereka bukan mewakili TICMI,
mereka masuk Kabinet karena mereka adalah Birokrat top vang
mulai merangkak dari bawah. Contohnya adalah Wardiman
Dijoyoneaoro di BPPT Jabatannvya adalah Deputi bidang admin-
istrasi. Dia juaa pembina provek-provek perencanaan enerqi
BPPT. Kebetulan di linakunagan ICMI Wardiman SJuga meniabat
Sekretaris Pelaksana Pengurus Harian. S.B Joedono dan
Harvanto fjuga punvya karier di Birokrasi‘%sMeskipun di ICMI
mereka Jjuga duduk sebagal penqurus.

Pada kasus ini habibie ditudina melakukan "“Penaghi-
Jauan" di Kabinet. dan mengausur sejumlah teknokrat dan
menteri non muslim yang telah berijasa pada Kabinet sebe-
lumnya. Kendati tidak kurang Menteri Sekretaris Negara
menegaskan bahwa tidak munagkin Presiden Soeharto direkayasa
Habibie }lé
Keempat, pada saat Munas (Musyawarah Nasional) V
Golkar tanaaal 20-2% oktober 1993 “Orang kuat" Habibie
Femball mendjadi sorotan publik media massa dan pengamat
politik nasional. Sukses Harmoko terpilih menjadi Ketua
Umum,  dianagap berkat Habibie. Sehingga Habibie dituduh

telah melakukan mepuver politik yanag "menaaanial" tampilnya

125. Tempo, 27 maret 1993, hal. 15 dan lihat "Yang
Terharu Dan vana Terkagum-kaagum'" pada hal., 19-26

126, Ummat, no., 12 tahun I, 11 Desember 1995 hal. 19




94

, L 9
Calon Ketua Umum dari kalanagan M111ter]f7

Suasana Munas vang melempem, menunijukkan hahwa

. i b - . 128, : -
disana demokrasi telah terpotona “““Ada mekanisme vang tak
transparan dari atas vang merekayasa menumpulkan demokrasi
di organisasi politik terbesar vana menaaku pelopor demok -
rasit  itu.  Kabarnva, Menristek habibie berperan sentia)

dalam mekanisme itu, Ketua Umum ICMJI itu kebetulan menijabat

Koordinator Harian Dewan Pembina vana lanagsung berhubunaan

denaan Dewan Pembina - -Lembaga penting dan amat berwibawa
dl Golkar- vandg dipegang oleh Presiden Soeharto.

Menurat konstitusi  Golkar, Ketua Dewan Pembina
berwewenanag membatalhan Keputusan DPP Golkar, malah sampai
membekukan  Fangu s DPP Golkar.  Banvak  kKalanaan meni lai
bahwa pada kondisi ini Golkar telah terdjerumus dalam pater-
nalistik dan selalu menunagu restu Pak Harto'?gYanq ter jadi
pada Munas Vo serupa dengan Konstitusi itu. bahkan sehelum
Munas berlangsuna  isu tentang pencalonan Harmoko sudah
merebak hecerta siapa-siapa yvanag terorbit dan siapa vang
terqusur. Habih{p sebagail perpanijanagan tanaan DP diisukan
membentuk  tim  enam  (cecara informal), arsitek sukseanya
Harmakho,

Tanaaal /77 oktober, hari ketiga Munas Golkar. seusali

nara wak il DPO memberikan pandangan umum, aqiliran Dewan

7. Tempo, 9 Oktober 199% hal. 27
128. Sunardian Wirodono, Op-Cit.,hal. 81

129, Tempo, 9 oktober 1993, hal. 21-23
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Fenasehat (DF) menahadirkan Jjuru bicaranva, Munawir Sijadza-
13 (Mantan Menteri Agama) selaku wakil koordinator harian
DR, Tanpa banyak kata sambutan Munawir Sijadzalil dengan
tegas menvebut nama Harmoko dan Ary Mardjono sebagai kKetua
Umum dan Sekiden Golkar 1993“1998‘¥]Para peserta terhenyak,
Karena baru kali ini DP menvebut nama calon teranag-teranagan
didepan floor. Dan  ini  Jjuaa kali pertama, Golkar vyanag
dilahirkan oleh ABRI dipimpin oleh kalanagan sipil.

Mavijen R.K Sembiring Meliala, salah seoranag Anuagota
F-ABRT amat kecewa dengan terganialnya ABRI di tangan sipil
tersebut. Dia menaatakan:

aoouKalan Golkar ind sudah dikuasail oleh oranag lain,
kan  lehibh baik Kita tinagalkan? yvang harus diinagat,
“codama anioyanag memback-up Golkar kKan ARRI? wmpadnany o
dalam Pemilu 1997 nanti kita back-up PDI, nanti kan
PD1 vana menang" 3
Pornyataan int  cukup  menaaemparkan, walaupun akhirnva
dicounter oleh Mabes ABRI. bahwa i1tu adalah pernyataan
Sembiring sebaaal pribadi.

Berbaagail penafsiran muncul dibenak sebagian ummat
tebam,  menangaapi pernvataan Sembiring itu. Intinya ABRI
el kecewa, Habibie telah membawa ICMI berhadapan dengan
AsT o Bila kekecewaan 1tu muncul dipermukaan denagan men-
cmaaap Islam sebagail  kekuatan alternatif vyang pantas

M1 lawan dikhawatirkan sikap akomodatif dan harmonis vang

baru saja diperoleh akan sirna dan ummat Islam kembali

130. Sunardian Wirodono, Op-Cit, hal. 93

131. T b i d, hal. 83




dipinggirkan dan dicurigai.

Apaladqi ternyata. beberapa oranag pengurus ICMI
muncul dalam kepengurusan Golkar Perjode 1993-1998. 1Ini
kemudian menimbulkan ketidak - senangan pada mereka vyang
terausur dari kepenqurusan dan kalangan lain vana gerah
denaan sepak terijang Habibie. Kembali Sembiring menilaj
lanagkah politik habibie telah "Meretakkan Persatuan Nasion-

banqsa"@2

al dan membahayakan masadepan

Kelima, selain berbagal peristiwa d{atas ada_ juga
isu~-isu  lain vyana berusaha memojokkan Habibie, misalnva
Habibie telah terlibat dalam urusan pemilihan sejumlah
calon Gubernur dan beberapa pejabat dibeberapa daerah
Ltertentu. Berkembana pula kasak-kusuk, bila seseorang ingin
jabatan dan karirnya menanijak perlu menjalin hubunaan dekat
denaan Habibie dan berbaik-baik dengan ICMI.

Tahun 1994 datang lagi isu sensitif. sebuah buku
vana dicetak secara terbatas (buku putih "Tempo" 7?7 pen.)
membuat analisis tentang kemungkinan keterlibatan Habibie

A --langsuna maupun tidak langsung-- dalam kasus pembreidelan
tiga media Nasional Tempo, detik dan editorlébAnalisis itu
menyebutkan, pembreidelan itu makin memperluas Habibie dan
keelompoknya untuk melakukan "Ekspansi Besar". Diantaranvya
lewat penagaruh politik Harian Republika dan peranan

132. Ummat, no. 12, tahun I, 11 Desember 1995, hal. 20

133. Sunardian Wirodono, Gerakan Politik Indonesia
(Catatan 1994), Puspaswara, Jakarta, 1995, hal. 143
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cIpes 134

Terakhir Kasus pemberhentian $.B Joedono dari jaba-
tan Menterit Perdagangan sebelum akhir masa Jabatannva
dengan alasan pengoabungan dengan Departemen Perindustrian.
Bocornya rahasia neqgara vana menimpa Harvanto Dhanutirto,
sepagaimana diberitakan hesar di media massa, adalah ipayva
relkavasa pihak luar "Mengoovang" Habibie dan ICMI.

Tak henti-hentinvya gerak Habhibie dan ICMI meniadi
sorotan publik, menimbulkan tangaapan beraneka ragam. Bila
dikelompokkan akan didapat tiga kelompok; gelomnok yanag
senang  menanaaapinya  dengan harapan dan puijian., Kelompok
Khawat ir menanaaani denagan arif dan kritis, terakhir kelom-
pok vana henci menanadaapi denagan emosional dan menagembang-
Kan isu-isu negatift berbau fitnah. Oranag pada posisi ketina
mevakini bahwa "1CMI dijadikan kuda tunqqandan politik
habibie".

kReaksi kalangan ICMI mendapat gelombang tuduhan itu
bermacam-macam. Adi Sasono, Sekum ICMI periode II menagatan:

"Ah. . endaak (tidak khawatir ICMI akan dijadikan alat
politik}., Orang ICMI kan tidak beagitu bodoh untuk
dipakaj-pakai. Ya. secara teoritis memana bisa dipa-
kai, Tapi kan ada kontrol oraanisasi: Muktamar 1ima

tahunan, <ilaknas setiap tahun dan rakornas tiap =atu
semester 't VA5 '

Amin Rads memperkuat lawaban diatas dengan menagata -

134, Umat, no. 12 tahun I, 11 Desember 199%, hal. 20

135, Forum Keadilan, no. 19, tahun .IV. November 1995,
hal. 1
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kan bahwa ICMI memiliki pedoman dan meletakkan kepentingan
janaka panijana sangat jelas. Perhitungan-perhitungan poli-
tik Janaka pendek hanva akan menjatuhkan citra ICMI sen-
diri. sanagat naif sekali bila ICMI terijun kedalam perebutan
sesuatu vana bersifat vested interested seperti berebut
kursi legizlatit ataupun eksekutif‘?5

Namun, Amin Rais maupun Adi Sasono tetap menagharagai
hak orand éebdui pribadi untuk berkiprah di dalam SDM.
Fanpa membawa institusi ICMI, Seperti Pak Habibie di Gol-
bar, Pak syukrio o di DI dan Pak Ismail Hasan di PPP. Lebih
Lanjut meneaqaskan bahwa duduknya orana-orang ICMI di ekse-
ottt atan Jeaislatit tidak ada kaitannya dengan  1CM].
Misalnya, Wardiman Djovonegoro atau Harvanto Dhanutirto it
stdah kader Golkar sebelum ICMI berdiri. jadi tanpa ICMI
pun mereka akan duduk disana.

Kesimpulannya, warga ICMI menolak tuduhan TCMI
berpolitik praktis, tuduhan itu dianilail tidak proporsional
dan salah alamat, karena tidak dibenarkan melihat sebhagian
nntiuk  menilal keseluruhan atau melihat kinerja Habibie

Suntuk menilai ICMI. Karena bila dibenarkan niscava meleqa-

lisasi nemanakasan hak Kiprah SDM seseorang secara

Hementara itu, keterlibatan Habibie dalam percaturan

politik diatas --bila benar yana dituduhkan-- tentu harus
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dilihat kapasitas SDM-nva, sejarah karier politiknva,
kedekatannya dengan Pak harto, juaga Secaré integral perkem-
hangan Konstelasi politik nasional vana saling bertantan.
dan vana terpentinag apakah KkKinerjanva itu sesuai dalur

konstitusi 7
2. Realitas Politik ICMI

Hubunaan vyana akomodatif antara negara dan 1slam
sekarana  ini --Yana secara transparan direpresentasikan
oleh 1CMI-- menunijukkan bahwa sebenarnyva kehadiran ICMI
memi 11k akses dibidang politik. Hal ini terjadi setelah
melewati perjalanan kultural yvana panijana dan dialoq poli-
tik antara ummat Islam dan pemerintah vyanag melelahkan.
Tidak bisa diinakari, bahwa ICMI ikut berperan ditengah
konstelasi panaquna politik nasional. Walaupun seandainya
tanpa merujuk pada sepak terjanag Habibie dalam “menghi jau
royo-royokan" eksekutif dan legislatif.

Keberadaan ICMI, menurut M. Dawam Rahardijo, dimak-
sudkan untuk memperbaiki citra Islam,

"Soalnya, kita punya asumsi bahwa Islam itu kunci

kemajuan. kalau ummat Islam bisa maiju, Indonesiapun

bisa sukses, Jjadi partisipasi ummat Islam sangat
penting. Tujuan ICMI kan mengembangkan ummat agar

hisa berpartﬁsi$§si denaan jalan menahilangkan Islam
dan pemerintah® 6

Ada beberapa alasan vanag dapat dijadikan bahan

136, Ummat, no. 12, tahun I, 11 Desember 1995
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analisa. bhahwa ICMI memainkan politik diséktor informal‘%7

Pertama, secara teoritis bila politik diartikan
sebagal  perijuangan untuk mengegolkan kepentingan, ICMI
tentu "berpolitik". Bagaimanapun ICMI punya kepentingan,
bisa dilihat di Anqgaaran Dasarnya. Tujuan vyang dicananakan
ity tidak munakin  terwuijud tanpa saluran instrumental.
Apalagil bila terkait dengan kebijaksanaan negara, maka ICMI
perlu akses di jalur birokrasi dan politik kekuasaan.

Kedua, pada tataran praktek politik beberapa fung-
sionaris ICMI  cukup berpenagaruh dilingkungan kekuasaan,
meski di posisi itu mereka bukan atas nama ICMI, perannyaéa
berpengaruh baagi naiknya pamor ICMI, menambah posisi tawar
lebih  Kukuh ditinagkat nasional.

Ketiga, setiap kelompok sosial apalagi beranagkat
dari kesadaran aktor-aktornya tentang kekuatan tawar-mena-
war, mereka akan selalu berupava "memanfaatkan" potensinya
untuk mempengaruhi kebijaksanaan negara atau kekuasaan.

Analisis diatas, mengairinag kita untuk mengaku i

~keterlibatan ICMI dalam konstelasi politik nasional, plus
memprediksi <eberapa besar kekuatan tawar-menawarnya dj-
tingkat nasional. Kemudian vang justru menjadi pertanvyaan
hagaimana bentuk riil sikap politik ICMI di neqara Y arn g
jelas berdemokrasi Pancasila ini ? Apalagi disinvalir oleh
A.M. Suprivatna seorang muda anggota kelompok study ling-

137, Analisis Laode Tda,ICMI Dan Politik Sektor Infor-
mal Forum Keadilan.,no. 19, tahun IV, 1 januari 199§
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Karan Jogjakarta, ICMI tidak berangkat dari ide atau konsep
ideal tentana masvarakat Islam vang utopis sekalipun,
sebagaimana dgerakan Islam vanag lain., yvang bernuansa poli-~
ik 128

Disini kKita bertemu dengan titik simpul vang <sulit
dibuka. Alasannya pertama, ICMI memana tidak merumuskan
konsep politiknya secara transparan; Kedua. ICMI ternyata
memberikan kebebasan penuh bagi para penqurus maupun anqgo-
tanya untuk mengartikulasikan pemikiran dan sikap politikn-
va. Berbeda denaan Ormas Islam lain vyana harus terikat
dengan aturan main penaurus pusat maupun induk oraanisa-
Sinya.

Sekedar contoh, kita bisa bisa baca di media massa
hagaimana Nurcholish Madjid atau Amir santoso bicara ten-
tanag perlunva oposisi di .Indonesia. Atau kritikan pedas 5ri
intang Pamunakas terhadap Jajaran Birokrasi Orde Baru,
staupun Amin rais vana denaan lantang bicara tentana per-
liinvya  suksesi )59

Fendapat-pendapat jtu berfariasi dan tidak selalu
amadenaan para petinaail ICMI lainnva., terutama dar i

Pangan birokrat. Namun bila dilihat dalam personel J1CMI
wonyak terlibat para personel peijuanag masyarakat lemah yana

cepirasi demokratisnya tak banvak berubah, seperti nama-

138. Zuli Qodir Dan M. Igbal Songel, , Op-Cit, hal.
128

139. M.vafi'i Anwar, ICMI Dan Politik: Optimisme dan
Kekhawatiran, &lumul Qur’arn, no. 1, vol. Iv, tahun 1995,
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nama Adi Sasono, Dawam Rahardijo, Amin Rais, Sutijipto Wiro-
sardiono, marwah Daud Ibrahim dan sederet nama lain. Siapa-
pun vana mendakaljil aqagasannvya akan menemukan kesimpulan
tentana "Suatau masvarakat Indonesia yang demokratis dan
berkeadilan'.

M. Svafi'i Anwar Jjuga menagakui bahwa ICMI merupakan
baagian dari demokratisasi (dalam proses politik Indonesia).
Fuad Yasin dalam sebuah resensi buku yana ber3judul “ICMI,
Kekuasaan Dan Demokratisasi" editor Ahmad bahar, menulis:

"Ferubahan vanag dijaniikan ICMI adalah dalam bentuk
terciptanya suatu tatanan masvarakat demokratis vanag
didasari oleh nilai-nilaj etika moral kKeagamaan.
banagsa ini menurut ICMI harus dibanagun melalui suatu
landasan akhlak vana luhur. Sehingaa tatanan vang ada
men jadi ap%y. damail, sejahtera penuh limpahan rahmat
dari-Nya" 4

Maksudnya demokrasi yanag dibangun oleh ICMI adalah
demokrasi vanag terimplementasi dalam realitas kehidupan
masyarakat dengan didasari nilai moral. Demokrasi adalah
bentuk teknis mekanisme sosial politik., sedanagkan agama
merupakan pancaran moral vyanaq mewarnainva.

Presiden Soeharto menyebutkan, ICMI dalam S tahun
nertama telah terhbukti menaembangkan demokrasi :

"ICMI  aktif mengambil prakarsa dan mempertemukan
berhagal kalanoan vanag berbeda visi dan pendapat dalam
memecahkan berbagail masalah dalam forum vanag bersaha-
bhat. lanakah-lanakah ini besar artinva dalam memperko-

koh persatuan dan kesatuan serta mempunvai nilai
tercendiri dalam upaya mengembanagkan demokrasi dan

140, Bisnis Indonesia, Mingau IV, November 199%, hal.




keterbukaan“’ql

Dari realitas diatas didukung berbagaji pendapat,
bisa ditarik garis kesimpulan bahwa bentuk politik yand
diperjuanakan ICMI adalah terciptanva suatu tatanan masyar -
akat demokratis vyvana dinilai oleh nilai-nilai etika moral
keagamaan.

Untuk lebih memperijelas bentuk demokrési_yanq diper-
juangkan ICMI itu Dr. Kuntowijovo, pengurus ICMI bidang
Pengembanagan Kebudayaan, menijelaskan 142

ICMI menainginkan Demokrasi vang komperhensif. yang
-oositif. yana mampu menerobos hambatan dan meretas djalan.
Komposisi demokrasi itu adalah dua kaidah. Kaidah pertama,
Ta'aruf, tercermin dalam Al-Qur'‘an surat al-Hujuraat, 49:13
vyang menyvatakan bahwa memang diakui keberadaan bangsa-
hbanagsa dan suku-suku, yang dalam sosiologi modern dikenal
dalam bentuk status dan kelas an-sich sebagail obyektif
salina menaenal dan berpasangan.

Kaidah kedua, Syuro. terdapat dalam surat As-Syuro
42:38 berupa seruan Musyawarah. artinya, semua perbedaan

~antara dua pihak mesti diselesaikan dalam musyawarah.

Demokrasi komperhensif vyang dimaksud Kuntowijoyo
diatas adalah menvangkut, perjuangan dari keseluruhan

bomponen berikut:
141, Republika, 8 Desember 1995, hal 1

142, Kuntowijoyo, ICMI; Mobilitas Sosial Dan Demokra-
tisasi, Republika, 6 desember 1995
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a. Demokrasi Politik, dalam wujud civil society vaitu warga
negara vana dominan, bukan pdlitioal society dimana
politisi vana dominan. Sesuai prinsip Syuro.

b. Demokrasi sosial, dalam wuijud solidaritas sosial berda-
sarkan ukhuwah basyarivah. Ta'aruf antars sikayva dan
simiskin, sesuail kaidah pertama.

. Demokrasi Ekonomi, wuijudnya budayva ekonomi kekeluar gaan
(antara individualisme dan kolektifisme) strukturasinva
adalah gerakan koperasi, cerminan dari pelaksanaan
ta'arut dan syuro.

d. Demokrasi Kebudayaan, dalam wuijud menagurangi dominasi
dikotomis vang mengaunakan simbol-simbol kebudayaan oleh
yana berstatus lebib tinaagl di berbanail bidanag kehidu-
pan.,

. Demokrasiy Agama, dalam bentuk pluralisme beragama.

Fenjelasan diatas berusaha memetakan bahwa perole-
han ICML dalam demokrasi politik berarti ICMI baru mempero-
teh seperlima dari demokrasi komperhensif vang diperjuang-
bannya.  Karena aqgenda perjuanagan komperhensif menvanakut
"o lima demokrasi itu. bahkan demokrasi politik tidak lebih
ol katalisator pembuka pintu gerbang perijuanagan demokrasi
serikutnya,

Jadi baragaininag power vang diperoleh ICMI dalam per-
tangan kulturalnya dimanfaatkan untuk meretas jalan terwu-
judnya cita-cita demokrasi komperhensif itu dalam Sanaka
panjang: Sdangkan dalam janagka pendek untuk mengegolkan

program-programnya perpericde., Bila duahal ini difahami













